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ABSTRAK

FERIANA YUTIKASARI. NIM. 1111300852. Skripsi. Pemilihan Bahasa
Dalam Acara Angkringan TVRI Jogja. Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia dan Daerah; Konsentrasi Pendidikan Bahasa Jawa; Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Seni; Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan; Universitas Widya Dharma
Klaten; 2015.

Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah pemakaian ragam bahasa
dalam acara Angkringan TVRI Jogja?, (2) Bagaimanakah pemaaian alih kode dan
campur kode dalam acara Angkringan TVRI Jogja? dan (3) Faktor-faktor yang
melatarbelakangi pemakaian alih kode dan campur kode dalam acara Angkringan TVRI
Jogja? Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pemakaian ragam bahasa
dalam acara Angkringan TVRI Jogja, (2) mendeskripsikan pemakaian alih kode dan
campur kode dalam acara Angkringan TVRI Jogja, (3) mendeskripsikan faktor-faktor
yang melatarbelakangi pemakaian alih kode dan campur kode dalam acara Angkringan
TVRI Jogja. Data dalam skripsi ini berupa percakapan pemain Angkringan Jogja yang
berjumlah 26 data. Data tersebut diperoleh dari satu kali tayang pada tanggal 24 Maret
2015 yang berjudul Srawung Ben Ora Suwung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik sadap dalam mengumpulkan data dengan teknik lanjutan
yang digunakan adalah teknik simak catat. Metode yang digunakan dalam menganalisis
data adalah metode padan. Teknik dasar menggunakan teknik Pulah Unsur Penentu
(PUP), sedangkan teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik hubung banding.

Hasil dari penelitian ini adalah pemakaian ragam bahasa Indonesia tidak baku,
ragam bahasa Jawa ngoko, madya, dan krama. Pemakaian alih kode ke dalam,
pemakaian campur kode ke dalam dan campur kode ke luar. Faktor-faktor yang
melatarbelakangi pemakaian alih kode dan campur kode.

Kata kunci : pemilihan bahasa, angkringan, TVRI Jogja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia selalu berinteraksi untuk menjalin hubungan dengan manusia lain
yang dapat dilakukan melalui lebih dari satu bahasa dalam lingkungan masyarakat.
Dalam interaksi tersebut manusia berkomunikasi untuk menyampaikan pendapat dan
pandangannya dalam suatu bahasa yang saling dimengerti. Komunikasi tersebut
dapat dilakukan dengan melalui bahasa. Bloomfield (dalam Sumarsana dan Paina,
2002:18) menyatakan bahwa bahasa adalah sistem lambang berupa bunyi yang
bersifat sewenang-wenang (arbitrer) yang dipakai oleh anggota-anggota masyarakat
untuk saling berhubungan dan berinteraksi. Bahasa adalah salah satu ciri yang paling
khas manusiawi yang membedakannya dari makhluk-makhluk yang lain (Nababan,
1984:1). Bahasa mempunyai peran penting sebagai alat komunikasi. Dengan bahasa
segala ide, gagasan, dan pendapat dapat tertuang.

Dalam kehidupan bermasyarakat sebenarnya manusia dapat menggunakan
alat komunikasi lain selain bahasa. Nampaknya bahasa merupakan alat komunikasi
yang paling baik, paling sempurna, dibandingkan dengan alat-alat komunikasi lain;
termasuk juga alat komunikasi yang digunakan para hewan (Chaer, 1995:14). Maka
dapat dipastikan interaksi dan segala macam kegiatan maupun komunikasi akan
mengalami kelumpuhan jika tanpa bahasa. Oleh sebab itu, sekarang ini bahasa

mendapat perhatian luas dari berbagai kalangan para ahli maupun di bidang lainnya.
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Bahasa erat kaitannya dengan masyarakat penuturnya. Ciri dari suatu
kelompok masyarakat adalah bersifat heterogen, dimana suatu kelompok masyarakat
terdapat lebih dari satu etnik. Dalam masyarakat heterogen bahasa sering dipakai
sebagai ciri etnik. Seperti yang diungkapkan Sumarsana dan Paina (2002) bahasa
dikatakan sebagai alat identitas etnik; bahasa daerah alat identitas suku. Indonesia
memiliki beribu-ribu jenis bahasa yang tersebar diberbagai wilayah yang disebut
sebagai bahasa daerah. Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang
digunakan sebagai bahasa pemersatu bangsa. Bahasa daerah sebagai bahasa ibu
dalam sekelompok etnik dan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang
merupakan bahasa kedua bagi masyarakat bilingual. Jelas terlihat bahwa masyarakat
Indonesia merupakan dwibahasawan. Dalam hal ini tentu saja bahasa nasional dan
bahasa daerah telah mewakili masyarakat tutur tertentu dalam hubungannya dengan
variasi kebahasaan.

Dalam kegiatannya, interaksi masyarakat bilingual sering kali mencampur
atau beralih dari satu bahasa ke bahasa lain, akibatnya terjadi kontak bahasa. Salah
satu fenomena kontak bahasa yang terjadi pada masyarakat bilingual adalah campur
kode dan alih kode yang tidak terkendali. Alih kode dan campur kode dari bahasa
satu ke bahasa lain memang sulit dihindarkan oleh penutur selama masih
menggunakan bahasa secara bergantian.

Alih kode dan campur kode dapat dilihat dari pemakaian bahasa secara lisan
maupun tertulis. Secara lisan dapat kita lihat dari percakapan sehari-hari, dalam

kegiatan di sekolah, di tempat kerja, bahkan dalam pemerintahan. Secara tertulis
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dapat kita lihat pada pemakaian bahasa di surat kabar, majalah, karya sastra, buku
pengetahuan, dan lain-lain.

Pemakaian bahasa dapat menunjukan identitas seorang penutur, status
sosial, dan jenis pekerjaan. Salah satu pemakaian bahasa yang banyak mengalami
alih kode dan campur kode adalah tuturan seorang pemain atau pelawak dalam
sebuah acara ditelevisi. Bentuk pemakaian bahasa secara lisan melalui sarana
komunikasi berupa televisi. Televisi merupakan media auditif, sehingga bahasa
merupakan alat utama untuk menciptakan komunikasi dengan audiens. Melalui
siaran televisi seseorang dapat berkomunikasi, dapat memperoleh informasi
sekaligus mendapatkan hiburan. Jangkauan siaran televisi sebagai media komunikasi
dan informasi sangat luas dan merata.

Seorang pemain dituntut mampu dalam menyampaikan informasi dan
menjalin  komunikasi dengan baik kepada penonton. Seorang pemain harus
menggunakan bahasa yang komunikatif mudah dipahami oleh penonton, sehingga
penyampaian informasi dan komunikasi berjalan secara efektif. Seorang pemain juga
dituntut agar dapat membawa situasi menjadi lebih hidup agar pendengar tidak
merasakan kejenuhan pada saat menyimak acara tersebut. Dalam pemakaian bahasa
sering terjadi alih kode dan campur kode yang disengaja maupun tidak disengaja.

Terjadinya alih kode dan campur kode pada pemain atau pelawak disebabkan
karena pelawak mampu menguasai lebih dari satu bahasa. Selain bahasa Jawa yang
digunakan sebagai bahasa ibu, pelawak juga menguasai bahasa Indonesia dan bahasa

asing. Bahasa-bahasa tersebut digunakan secara bergantian sehingga memungkinkan
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pada waktu proses acara terjadi pemakaian dua bahasa atau lebih. Bahasa yang
digunakan oleh pemain/ pelawak tidak terikat oleh aturan dan kebakuan bahasa,
sehingga banyak mengalami alih kode dan campur kode. Media televisi yang dipilih
adalah TVRI Jogja merupakan salah satu saluran televisi di wilayah Yogyakarta.
Dalam setiap tayangan acara tersebut memiliki tema yang berbeda-beda. Peneliti
menggunakan satu episode atau satu tayangan dalam penelitian ini. Angkringan
TVRI Jogja yang digunakan sebagai data dalam penelitian ini tayang pada tanggal
24 Maret 2015 dengan tema Srawung Ben Ora Suwung. Pada data berikut
merupakan salah satu contoh pemakaian bahasa dalam acara Angkringan TVRI
Jogja.
Data (1)
Al : Tetap semangat penontonnya istimewa. Wong sepuluh diwakili siji. Yen
ngono ra papa dinggo njaga pager.
B1 : Ning dheke rumangsa gagah lho.
A2 : Lha piye?
B2 : Lha sakmene putri kabeh sing lanang deke kaya bebek Iho.
A3 : Lha bebek ki lak yo wulune kebak, yo blas e.
B3 : Kae bebek elepyu e kok, elepyu kae lak bokong e ngene iki nek kui bokong e
ngene.
Terjemahan :
Al : Tetap semangat penontonnya istimewa. Orang sepuluh diwakilkan satu.
Kalau begitu tidak apa-apa untuk penjaga pagar.
B1 : Tetapi dia merasa gagah Iho.
A2 : Memang bagaimana?
B2 : Segini putri semua yang laki-laki dia seperti bebek Iho.
A3 : Bebek itu bulunya penuh, ini tidak ada sama sekali.

B3 : Itu bebek elepyu kok, elepyu itu kan pantatnya begini kalau itu pantatnya
begini.
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Data (1) menunjukkan pemilihan bahasa yang digunakan adalah BJ ragam
ngoko, dan bahasa Indonesia. Penutur dan mitra tutur berlatar belakang etnik Jawa,
terlihat pemilihan bahasa Jawa yang digunakan pada saat pembukaan acara penutur
dan mitra tutur mengguankan bahasa Jawa dalam berinteraksi. Data (A1) merupakan
alih kode antarbahasa dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa. Hal tersebut ditandai
dengan kalimat Tetep semangat penontonnya istimewa. Peristiwa alih kode tersebut
terjadi karena kemampuan Pt menguasai bahasa lebih dari satu bahasa serta situasi
tutur yang santai dan akrab. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya peralihan bahasa
secara bergantian pada saat proses siaran berlangsung.

Bahasa pemain acara lawak tidak bisa terlepas dari gejala alih kode dan
campur kode. Dengan kemampuan berbahasa lebih dari satu bahasa yang dimiliki
seorang pemain lawak dapat dengan mudah mengganti bahasa yang digunakan
secara bergantian sesuai dengan situasi, kondisi, dan tujuannya. Bahasa inti yang
digunakan dalam acara Angkringan TVRI Jogja adalah bahasa Jawa, tetapi dalam
tuturannya seorang pemain sering kali beralih dan mencampur dengan kode bahasa
lain selain itu peralihan variasi juga terjadi pada tuturan yang disampaikan seorang
pemain. Kode bahasa lain atau bahasa asing yang sering digunakan oleh pemain
lawak adalah bahasa Inggris.

Acara Angkringan TVRI Jogja sangat menarik untuk digunakan sebagai
bahan penelitian karena acara tersebut memiliki tema yang berbeda dalam setiap
tayangan yang membahas berbagai masalah yang terjadi dalam masyarakat. Acara

tersebut juga memberikan banyak informasi dengan mendatangkan bintang tamu
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sebagai nara sumber. Angkringan TVRI Jogja dapat dinikmati oleh masyarkat
diberbagai kalangan. Acara Angkringan TVRI Jogja dapat digunkan sebagai bahan
penelitian dengan berbagai kajian ilmu. Dari beberapa penjelasan di atas peneliti
ingin meneliti situasi kebahasaan pada masyarakat yang mengalami penyimpangan
bahasa. Seperti pemakaian alih kode dan campur kode pada masyarakat secara sadar
maupun tidak sadar digunakan untuk berinteraksi dengan masyarakat
dilingkungannya. Penelitian ini terfokus pada masalah tuturan pemakaian bahasa
yang digunakan oleh pemain lawak dalam berinteraksi dan menjalin komunikasi
dengan penonton. Dalam menganalisis tuturan pemain acara Angkringan TVRI Jogja
juga mempertimbangkan aspek yang melatarbelakanginya. Dengan demikian peneliti
mencoba untuk mendeskrpsikan pemakaian alih kode dan campur kode. Berdasarkan
latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengkaji penelitian ini dengan

judul Pemilihan Bahasa Dalam Acara Angkringan TVRI Jogja.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah-masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimanakah pemakaian ragam bahasa dalam acara Angkringan TVRI Jogja?
2. Bagaimanakah pemakaian alih kode dan campur kode dalam acara Angkringan
TVRI Jogja?
3. Faktor-faktor yang melatarbelakangi pemakaian alih kode dan campur kode

dalam acara Angkringan TVRI Jogja?
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C. Tujuan Penelitian
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas, adapun tujuan yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan pemakaian ragam bahasa dalam acara Angkringan TVRI Jogja.
2. Mendeskripsikan pemakaian alih kode dan campur kode dalam acara Angkringan
TVRI Jogja.
3. Mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi pemakaian alih kode dan

campur kode dan alih kode dalam acara Angkringan TVRI Jogja.

D. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian yang dilakukan haruslah memberikan manfaat praktis
maupun manfaat teoritis demi kehidupan dan perkembangan linguistik pada
umumnya dan sosiolinguistik pada khususnya. Manfaat yang diperoleh dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Bahasa merupakan alat kominukasi paling penting bagi manusia untuk
berinteraksi. Bahasa erat kaitannya dengan masyarakat dan lingkungan yang
dapat dikaji dengan berbagai ilmu. Dalam hal ini penelitian mengkaji tentang
pemakaian alih kode dan campur kode dalam acara Angkringan TVRI Jogja.

Hasil penelitian ini diharapkan akan banyak membantu pengembangan ilmu
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linguistik terutama mengenai cabang ilmu bidang sosiolinguistik pada umumnya
serta pengembangan ilmu tentang alih kode dan campur kode.
Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pemahaman terhadap
pemakaian bahasa dalam media massa terutama dalam memahami tentang alih
kode dan campur kode.
a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah referensi untuk
mendukung penelitian berikutnya yang mengkaji mengenai alih kode dan
campur kode dengan kajian ilmu sosiolinguistik. Dari penelitian ini
mahasiswa memperolen gambaran secara nyata mengenai fenomena
kebahasaan di lingkungan masyarakat. Penelitian ini juga dapat dijadikan
sebuah perbandingan dengan penelitian yang telah lebih dahulu dilakukan
maupun yang akan diuji atau dianalisis, masih adakah kekurangan yang
terdapat pada penelitian ini. Serta dapat menjadi sebuah bacaan guna
menambah pemahaman mengenai kajian sosiolinguistik bagi mahasiswa
yang sedang menempuh mata kuliah sosiolinguistik.
b. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bacaan bagi para
pembaca guna menambah wawasan mengenai sosiolinguistik terutama alih
kode dan campur kode. Pembaca dapat mengetahui fenomena kebahasaan

yang terjadi di masyarakat maupun di lingkungannya. Serta dapat menambah
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pengetahuan bahwa sosiolinguistik adalah ilmu yang cukup luas cakupannya

karena berhubungan dengan bahasa dan sosial masyarakat.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada hakikatnya akan mempermudah dan
mengarahkan hasil penelitian agar tidak menyimpang dari pembahasan yang akan
diteliti. Penulisan yang sistematis banyak membantu pembaca dalam memahami
hasil penelitian. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi lima
bab yaitu sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, berisi tentang landasan teori, tinjauan pustaka, dan
kerangka pikir.

Bab Il Metode Penelitian, berisi tentang uraian mengenai jenis penelitian, data
dan sumber data penelitian, alat penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, serta teknik penyajian hasil analisis.

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, berisi tentang hasil analisis mengenai
kajian sosiolinguistik mengenai pemakaian bahasa Jawa dalam acara angkringan
TVRI Jogja

Bab V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran mengenai penelitian yang

telah dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pemilihan bahasa dalam acara

Angkringan TVRI Jogja dapat disimpulkan tiga hal yang merupakan jawaban dari

rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Berikut merupakan

simpulan dari penelitian ini.

1. Pemilihan bahasa dalam acara Angkringan TVRI Jogja pada penelitian ini
adalah bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Asing (Inggris dan Arab).
Bahasa yang mendominasi dalam percakapan adalah bahasa Jawa.
Penggunaan bahasa Jawa terdiri dari beberapa ragam, yakni ragam krama,
madya, dan ngoko. Ragam ngoko paling banyak digunakan dalam percakapan.

2. Pemakaian alih kode dalam acara Angkringan TVRI Jogja pada penelitian ini
adalah alih kode ke dalam (intern) yaitu, alih kode dari bahasa Jawa ke bahasa
Indonesia, dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa. Alih kode terjadi disebabkan
karena perubahan topik pembicaraan, pelaku komunikasi merupakan
masyarakat etnik Jawa yang menguasai lebih dari satu bahasa, faktor situasi
penutur, faktor situasi/mengubah situasi, dan faktor situasi informal.
Pemakaian campur kode dalam acara Angkringan TVRI Jogja pada penelitian
ini meliputi dari dua jenis yaitu campur kode ke dalam dan campur kode
keluar. Campur kode ke dalam, yaitu dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia,
dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa. Campur kode keluar, yaitu dari bahasa

Jawa ke bahasa Inggris, dari bahasa Jawa ke bahasa Arab. Macam-macam
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bentuk campur kode dalam penelitian ini yaitu, campur kode bentuk kata,
campur kode bentuk frasa, campur kode bentuk klausa. Campur kode terjadi
hampir disetiap tuturan, munculnya campur kode disebabkan oleh faktor
situasi informal, pelaku komunikasi merupakan masyarakat etnik Jawa yang
menguasai lebih dari satu bahasa, faktor ketepatan makna, faktor situasi, dan
faktor spontanitas. Peristiwa campur kode dalam penelitian ini paling
mendominasi adalah campur kode ke dalam.

3. Faktor yang melatarbelakangi pemakaian ragam bahasa, alih kode, dan
campur kode dalam penelitian ini adalah setiap peristiwa tutur dianalisis
berdasarkan konteks sosial yang diuraikan dengan SPEAKING. Pemilihan
bahasa dipengaruhi oleh pelaku komunikasi berlatar belakang masyarakat
etnik Jawa yang menguasai lebih dari satu bahasa, situasi peristiwa tutur
adalah situasi informal, serta faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode
dan campur kode.

B. Saran
Berdasarkan penelitian ini penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut.

1. Objek penelitian yang dianalisis dalam penelitian ini adalah pemilihan bahasa
dalam acara Angkringan TVRI Jogja. Acara Angkringan TVRI Jogja
merupakan acara lawak yang didalamnya terdapat acara interaktif yang
dikemas sebagai acara lawak. Acara ini tidak hanya sebagai acara hiburan
semata, tetapi acara ini juga memberikan informasi terbukti acara tersebut
memiliki tema yang berbeda disetiap tayangannya dengan menghadirkan

bintang tamu. Acara ini sangat baik dijadikan sebagai objek kajian dalam
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sebuah penelitian. Acara Angkringan TVRI Jogja dapat memenuhi kebutuhan
data dalam penelitian sosiolinguistik ini. Selain dapat dikaji secara
sosiolinguistik Bagi peneliti yang akan datang dapat meneliti acara
Angkringan TVRI Jogja dengan dikaji lebih luas melalui disiplin ilmu yang
berbeda.

. Para peneliti yang akan datang diharapkan mempersiapakan diri dan
mempersiapkan bahan penelitian untuk melanjutkan penelitian berikutnya.
Persiapan diri yang matang meliputi kesiapan mental, kesehatan, waktu dll,
sedangkan persiapan bahan penelitian meliputi kelengkapan data, keakuratan
data, buku-buku, serta alat-alat bantu yang lainnya. Persiapan yang matang
sebelum penelitian dilakukan agar menghasilkan penelitian yang lebih akurat
dan dapat menemukan hal-hal baru mengenai pemilihan bahasa. Penulis
berharap agar penelitian mendatang lebih mendalam dan berkualitas demi

pengetahuan mengenai penerapan analisis pemilihan bahasa.
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